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ABSTRAK 

Teknik hidroponik adalah salah satu metode penanaman sayuran yang paling populer, terutama dalam 

menghadapi keterbatasan lahan untuk bercocok tanam. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

perbandingan NPV dan IRR penggunaan Smart System Hidroponik dengan Manual System Hidroponik pada 

tanaman selada di CV. Malaka Farm Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai Maret 

2025 dan berlokasi di Soppeng. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan metode sampling jenuh. 

Penelitian melibatkan perhitungan indikator NPV (Net Present Value) adalah mengukur selisih antara nilai saat 

ini dari arus kas masuk dan arus kas keluar pada periode tertentu, dan IRR adalah Tingkat diskonto yang 

menghasilkan nilai kini dari arus kas masuk. NPV dan IRR adalah dua teknik finansial untuk mengevaluasi nilai 

investasi suatu teknologi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa usaha ini membutuhkan biaya investasi yang 

sangat berbeda, dari segi analisis NPV yang menunjukan hasil hitungan yang positif baik dari smart system 

hidroponik maupun manual system hidroponik, sedangkan Hasil analisis kelayakan menggnakaan IRR pun 

menunjukkan bahwa usaha ini layak yaitu 41% besar dari diskon rate yang ditentukan yaitu 10% dan 13%. 

Kata kunci : Selada, Hidroponik, Soppeng, NPV, IRR 

ABSTRACT 

The hydroponic technique is one of the most popular methods of growing vegetables, especially in the face of 

limited land for cultivation. The aim of this research is to find out the comparison of the NPV and IRR of using a 

Smart Hydroponic System with a Manual Hydroponic System for lettuce plants in CV. Malaka Farm, Soppeng 

Regency. This research was conducted from January to March 2025 and was located in Soppeng. Determining 

the number of samples using the saturated sampling method. The research involves calculating the NPV (Net 

Present Value) indicator which measures the difference between the current value of cash inflows and cash 

outflows in a certain period, and IRR is the discount rate which produces the present value of cash inflows. NPV 

and IRR are two financial techniques for evaluating the investment value of a technology. The results of this 

research show that this business requires very different investment costs, in terms of NPV analysis which shows 

positive calculation results from both the smart hydroponic system and manual hydroponic system, while the 

results of the feasibility analysis using IRR also show that this business is feasible, namely 41%. from the 

specified discount rate, namely 10% and 13%. 

Keyword : Lettuce, Hydroponic, Soppeng, NPV, IRR 

PENDAHULUAN 

Istilah hidroponik pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1936 oleh Dr. 

W.F. Gericke, seorang ahli agronomi dari 

Universitas California, Amerika Serikat, 

yang terus mengembangkan hidroponik di 

dunia (Safaruddin, 2019). Metode 

hidroponik mengandalkan sirkulasi air, 

sehingga penting untuk memantau kualitas 

air baku, kandungan oksigen, konsentrasi 

larutan nutrisi (PPM), tingkat keasaman 

(pH), serta suhu dan kelembapan air. 

(Rahajoeningroem, 2021).  

Selada merupakan produk 

hortikultura yang menjadi salah satu 

tanaman yang sedang diminati khususnya 

untuk teknik budidaya hidroponik, selada 
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sendiri memiliki prospek dan nilai 

komersial yang baik karena permintaan 

sayuran yang terus meningkat. Selada 

memiliki kandungan kadar mineral yang 

relatif tinggi bagi tubuh, seperti kalium, 

natrium, magnesium, kalsium, fosfor, zat 

besi, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C 

(Pradita, 2018).  

Manual system hydroponic ialah 

sistem monitoring tanaman hidroponik 

tanpa menggunakan alat teknologi ataupun 

sambungan dengan internet, sedangkan 

Penggunaan smart sistem hidroponik 

berbasis Internet of Things telah diuji dan 

diterapkan pada instalasi hidroponik 

tanaman selada khususnya di CV. Malaka 

Farm Sistem smart hidroponik ini 

menggunakan sensor TDS dan sensor suhu 

untuk mengukur nilai TDS dan suhu air 

nutrisi tanaman hidroponik.  

Analisis kelayakan atas 

penggunaan Smart System hidroponik yang 

dibandingkan dengan Manual System serta 

biaya yang harus ditanggung. Analisis 

kelayakan ini juga bertujuan untuk 

memperkirakan keuntungan dari investasi 

tersebut, salah satu metodenya yaitu 

analisis berbasis akuntansi keuangan, yang 

menggunakan beberapa rumus dan metrik 

standar yang digunakan dalam pengelolaan 

keuangan, seperti tingkat pengembalian 

internal (IRR) dan nilai sekarang bersih 

(NPV), sebagai alat evaluasi investasi. 

dianggap layak, masuk akal dan berharga 

bagi perusahaan (Mulyati, 2021). 

Hasil perhitungan NPV 

menunjukkan apakah investasi tersebut 

memiliki potensi untuk meningkatkan nilai 

Perusahaan. Jika NPV bernilai positif, 

investasi tersebut dianggap 

menguntungkan karena arus kas masa 

depan melebihi biaya yang dikeluarkan. 

Sebaliknya, jika NPV negatif, proyek atau 

investasi tersebut cenderung merugikan 

karena arus kas yang dihasilkan tidak 

cukup untuk menutup biaya investasi. 

IRR telah digunakan dalam 

berbagai sektor, menekankan pentingnya 

IRR dalam teknik penganggaran modal 

dan tantangan dihadapi dalam analis 

investasi (Widhiastuti, et al., 2024). 

Menyoroti hubungan antara IRR dan 

tingkat diskonto dalam evaluasi proyek, 

menunjukkan bahwa proyek dengan IRR 

lebih tinggi dari tingkat diskonto umumnya 

diterima (Agbeye, 2019). 

Penelitian ini menggambarkan studi 

kelayakan (feasibility study) atau analisis 

kelayakan atas penggunaan Smart System 

hidroponik yang dibandingkan dengan 

Manual System serta biaya yang harus 

ditanggung. Berdasarkan pemaparan di 

atas, sehingga fokus penelitian ini adalah 

untuk mengetahui analisis perbandingan 

penggunaan hidroponik smart system dan 

manual system terhadap tanaman selada 
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(Studi Kasus Di CV. Malaka Farm 

Kabupaten Soppeng).  

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 3 

(Tiga) bulan yaitu dari bulan Januari 

sampai Maret Tahun 2025. Penelitian ini 

berlokasi di CV. Malaka Farm yang 

terletak di Jl. Malaka Raya, Kel. Lapajung, 

Kec. Lalabata, Kab Soppeng, Sulawesi 

Selatan.  

Analisis Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua 

berdasarkan pada pengelompokkannya 

yaitu data primer, data yang diperoleh 

langsung dari lapangan baik melalui 

wawancara dengan pihak terkait, 

kuesioner, observasi langsung dan data 

sekunder, data yang telah diolah 

(Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian 

merupakan pengelola dan pekerja 

sebanyak 4 orang di CV. Malaka Farm. 

Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, yaitu: 

penelitian yang dilakukan dengan cara 

menggambarkan data dengan bentuk 

angka–angka yang sifatnya kuantitatif, 

sehingga dapat digunakan untuk 

meramalkan kondisi yang lebih luas yaitu 

populasi dan masa yang akan datang 

(Aqib, 2008). Penelitian ini melibatkan 

perhitungan indikator NPV dan IRR. 

Metode NPV dan IRR adalah dua teknik 

finansial yang digunakan untuk 

mengevaluasi nilai investasi suatu 

teknologi. NPV mengestimasi nilai saat ini 

dari proyek, aset, atau investasi 

berdasarkan arus kas yang diharapkan 

masuk dimasa depan dan arus kas yang 

akan keluar, disesuaikan dengan suku 

bunga dan harga pembelian awal (Mulyati 

et al., 2021). 

𝑁𝑃𝑉 = ∑PV 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 − ∑PV 𝐶𝑜𝑠𝑡.........(1) 

Keterangan: 

NPV= Nilai bersih saat ini 

∑PV Benefit = Total nilai sekarang dari 

penerimaan 

∑PV Cost = Total nilai sekarang dari 

semua biaya  

Cara menghitung nilai IRR yaitu sebagai 

berikut: 

IRR=I1+NPV1NPV1−NPV2×(I2-I1)….(2) 

Keterangan:  

NPV1 = NPV positif  

NPV2 = NPV negatif 

I1 = Tingkat diskon dengan nilai Net 

Present Value (NPV) positif  

I2 = Tingkat diskon dengan nilai Net 

Present Value (NPV) negatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Malaka Farm sangat memerlukan 

biaya yang cukup besar dalam usaha 

taninya mulai dari pembelian bibit, biaya 

pembuatan instalasi tanaman, biaya 

pembelian media tanam, biaya pembelian 

nutrisi dan juga biaya pendistribusian 

pasca panen. 
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Malaka Farm mengeluarkan dua 

jenis biaya yaitu biaya tetap dan biaya 

tidak tetap. Biaya tetap yang dimaksud 

adalah biaya investasi yang digunakan 

untuk membeli peralatan serta perangkat 

yang digunakan dalam Pembangunan 

screen house di Malaka Farm, sementara 

biaya tidak tetap biaya yang dikeluarkan 

selama periode tanam, pemeliharan, panen 

sayuran serta biaya transportasi produk. 

1. Analisis Biaya Usaha Tani 

Biaya invetasi yang dikeluarkan di 

Malaka farm cukuplah besar karena 

terdapat dua sistem yaitu smart system dan 

manual system. Tabel 1 menunjukkan 

penghitungan biaya investasi yang 

dikeluarkan oleh Malaka Farm: 

Tabel 1. Komponen biaya investasi smart 

system hidroponik dan manual 

system hidroponik di Malaka 

Farm 
Komponen Total Biaya (Rp) 

Smart System 

Hydroponic 
602.000.000 

Manual System 

Hydroponic 
204.000.000 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 

Tabel 1 menunjukkan biaya 

investasi yang dikeluarkan oleh Malaka 

farm dalam proses pembuatan screen 

house smart sistem sebesar Rp 

602.000.000. Berdasarkan hasil wawancara 

Komponen biaya tersebut terdiri dari set 

instalasi N-1, set instalasi N-2, seldeg, 

blower, green house, pompa air, tandon air, 

R.O filter, sensor system, IoT. 

Manual System Hidroponik besaran 

biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 

204.000.000. komponen biaya tersebut 

terdiri dari set instalasi, green house, 

pompa air, tandon air. Perbandingan biaya 

kedua sistem hidroponik yang telah 

dipaparkan diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa biaya investasi smart 

system hidroponik lebih banyak 

dibandingkan dengan manual system 

hidroponik. 

2. Biaya Tetap 

Biaya tetap yang dimaksudkan 

disini adalah biaya penyusutan alat dan 

biaya tenaga kerja (Assegaf, 2019). Tabel 2 

merupakan jumlah biaya tetap per periode 

tanam. Periode tanam Malaka Farm 

berkisar 40 hari, biaya yang harus 

dikeluarkan oleh Malaka Farm sebesar Rp 

23.173.930,417. Komponen  biaya tersebut  

Tabel 2.  Komponen biaya tetap usaha tani smart system hidroponik dan manual system 

hidroponik sayuran selada di Malaka Farm 
Komponen Biaya Penyusutan Alat (Rp) Biaya Tenaga Kerja (Rp) Biaya Sewa Lahan (Rp) 
Smart System 

Hidroponik 
128.310,417 9.000.000 2.500.000 

Manual System 

Hidroponik 
2.914,58 9.000.000 2.500.000 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 
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Tabel 3.  Komponen biaya variabel smart system dan manual system hidroponik Malaka Farm 

per periode tanam 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 

meliputi biaya penyusutan alat telah 

dikonversi ke per periode tanam, biaya 

tenaga kerja, serta biaya sewa lahan yang 

dipakai oleh Malaka Farm. 

Biaya penyusutan terbesar yang 

dikeluarkan oleh Malaka Farm berada pada 

green house pada model smart system 

hidroponik disebabkan komponen 

pembuatan smart system hidroponik 

memang dengan bahan dan alat lebih 

mahal. Manual system hidroponik 

penyusutan terbesar ada pada set instalasi, 

set instalasi ini terbuat dari plastik UV 

yang sewaktu akan rusak oleh hujan dan 

panas. Adapun biaya penyusutan barang 

lainnya berupa rak instalasi, tandon nutrisi, 

timbangan, nampan benih, sprayer, TDS 

dan pH meter. 

3. Biaya Tidak Tetap (Biaya Variabel) 

Biaya variabel meliputi biaya 

pembelian benih dan nutrisi, alat dan 

bahan yang dipakai pada saat produksi 

(Assegaf, 2019) seperi rockwool, biaya air 

serta listrik. Biaya ini juga termasuk 

dengan biaya pada saat proses distribusi 

seperti biaya pengemasan dan transportasi. 

Biaya variabel usaha tani di Malaka Farm 

dibagi menjadi dua karena dalam 

penelitian ini terdapat dua model yang 

disajikan yaitu model smart system 

hidroponik dan manual system hidroponik. 

Biaya variabel yang disajikan adalah biaya 

variabel per periode tanam. Adapun biaya 

variabel model smart system yang telah 

diperincikan dan disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3 menunjukan komponen 

pengeluaran biaya variabel di Malaka 

Farm dalam masa per priode tanam. 

Komponen biaya tersebut meliputi benih 

selada, rockwool, nutrisi AB mix, kemasan, 

biaya listrik, biaya air dan biaya distribusi 

selada. Biaya distribusi memang berbeda 

dari kedua sistem karena jumlah produksi 

yang sangat berbeda, biaya distribusi ini 

adalah biaya transportasi hasil panen 

selada kepada konsumen tetap Malaka 

Farm. 

Komponen Harga (Rp) 

Smart System Hidroponik 

/ 1800 Lubang Tanam 

Manual System 

Hidroponik / 20000 Lubang 

Tanam 

Jumlah Total (Rp) Jumlah Total (Rp) 

Benih 65.000 3 195.000 20 1.300.000 

Rockwool 90.000 2 180.000 15 1.350.000 

Nutrisi AB mix 110.000 2 220.000 12 1.320.000 

Kemasan 100.000 1 100.000 10 1.000.000 

Biaya Listrik   3.500.000  700.000 

Biaya air   100.000  100.000 

Biaya distribusi 5.000 200 1.000.000 2.000 10.000.000 

Jumlah Total 5.295.000  15.770.000 
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Biaya variabel ini adalah benih 

selada dalam sekali periode tanam benih 

yang digunakan dalam smart sistem 

dengan kapasitas 1800 lubang tanam 

sebanyak 3 pack dengan total harga Rp 

195.000, sedangkan pada manual sistem 

menghabiskan 20 pack benih selada dalam 

satu kali periode tanam dengan kapasitas 

20.000 lubang tanam dengan harga total 

sebesar Rp 1.300.000. 

Jumlah rockwool yang digunakan 

pada smart sistem dengan kapastitas 1800 

lubang tanam sebanyak 2 slab dengan 

harga satuan sebesar Rp 90.000, sedangkan 

pada manual sistem dengan kapasitas 

20.000 lubang tanam menghabiskan 15 

slab rockwool dengan total biaya sebesar 

Rp 1.350.000. 

Kemasan berisi serbuk yang akan 

di olah menjadi cairan berukuran 10 liter. 

Biaya pembelian nutrisi pada smart system 

hidroponik sebanyak Rp 220.000 

menggunakan 40 liter nutrisi AB mix, 

sedangkan pada manual system hidroponik 

sebanyak 120 liter nutrisi AB mix dengan 

harga Rp 1.320.000. 

Biaya pembelian kemasan pada 

smart sistem hanya membutuhkan 1 rol 

kantong kemasan atau kantong plastik 

bening yang berukuran 40 x 60 cm dengan 

harga per rol Rp 100.000 sedangkan pada 

manual sistem kantong plastik kemasan 

yang dibutuhkan sebanyak 10 rol dengan 

biaya pembelian sebesar Rp 1.000.000. 

Dari rincian tabel 4 maka dapat dilihat 

total biaya variabel yang digunakan oleh 

Malaka Farm dari dua sistem tersebut per 

periode tanam sebesar Rp 21.065.000. 

4. Biaya Total Produksi  

Biaya total produksi ini meliputi 

biaya tenaga kerja harian yang dibutuhkan 

saat masa panen, biaya penyusutan bahan 

dan alat yang digunakan untuk proses 

produksi tanaman selada, biaya benih, 

media tanam (Rockwool), plastik  

kemasan, biaya listrik, biaya air serta 

nutrisi. Klasifikasi biaya produksi akan 

dirincikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Klasifikasi biaya produksi secara 

keseluruhan pada Malaka Farm 
Komponen Biaya Produksi (Rp) 
Smart System 

Hidroponik 
5.652.956 

Manual System 

Hidroponik 
16.827.956 

Total Biaya Produksi 22.480.912 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 

Tabel 4 menunjukkan besaran biaya 

produksi untuk smart sistem sebesar Rp 

5.652.956 sedangkan biaya produksi untuk 

manual sistem sebesar Rp 16.827.956. 

Dengan kapasitas 20.000 lubang tanam 

pada manual system menggunakan lebih 

banyak nutrisi dan media tanam 

dibandingkan dengan pada smart sistem 

yang hanya dengan lubang tanam 200 

lubang. Namun smart system lebih banyak 

menggunakan biaya listrik dibandingkan 

dengan manual system yaitu Rp 3.500.000 
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sedangkan pada manual sistem hanya Rp 

700.000. 

5. Analisis Penerimaan 

Malaka farm memiliki ketetapan 

harga untuk setiap komoditas yang 

dijualnya. Harga jual yang dipatok untuk 

selada hidroponik sebesar Rp 40.000 per 

satu kilogram. Harga ini dipatok sesuai 

dengan analisis pengusaha terhadap pasar 

dan sesuai dengan kondisi ekonomi yang 

ada. Malaka Farm menjual komoditas 

dengan jumlah 200 kg per periode panen 

untuk model smart sistem dan 2000 kg per 

periode panen untuk model manual sistem. 

rincian analisis penerimaan dapat dilihat 

pada tabel 5. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

Malaka farm berhasil menjual selada dari 

smart sistem sebanyak 200 kg sekali panen 

sedang dari manual sistem sebanyak 2000 

kg sekali panen. Selada ini akan 

dikirimkan ke Makassar dan sudah 

menjadi konsumen tetap dari Malaka 

Farm. Selada ini didistribusikan dengan 

harga Rp 40.000 per kilogram. Total selada 

yang terjual sebanyak 2.200 kg dengan 

total penjualan sebesar Rp 88.000.000. 

Besaran penerimaan ini menunjukkan 

bahwa Malaka Farm merupakan usaha tani 

yang menjalankan sistem hidroponik 

cukuplah menguntungkan dan stabil untuk 

diperkenalkan kepada masyarakat yang 

berminat membudidayakan sayuran 

dengan sistem hiroponik dari segi 

penerimaan. 

6. Analisis Pendapatan 

Analisis total biaya meliputi segala 

biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi yaitu biaya tetap dan biaya tidak 

tetap (Sundari, 2011). Perhitungan 

pendapatan pada usaha tani Malaka Farm 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 5. Data penjualan dan penerimaan sayuran selada di Malaka Farm per periode tanam 

Uraian 
Total Penjualan 

(kg) 
Harga / kg (Rp) Penerimaan (Rp ) 

Total Penerimaan 

(Rp ) 

Smart Sistem 

Hydroponic 
200 40.000 8.000.000 

 

88.000.000 

Manual Sistem 

Hydroponic 
2.000 40.000 80.000.000  

Sumber: Data primer setelah diolah, (2025). 

Tabel 6. Klasifikasi pendapatan usaha tani hidroponik sayuran selada Malaka Farm 

Kabupaten Soppeng pada smart system hidroponik 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 

Komponen Penerimaan (Rp) 
Total Biaya 

Produksi (Rp) 

Pendapatan Bersih (Rp) 

Smart System Hidroponik 8.000.000 5.652.956 2.347.044 

Manual System Hidroponik 80.000.000 16.827.956 63.172.044 
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Tabel 6 menunjukkan data 

pendapatan usaha tani di Malaka Farm 

selama melakukan penelitian. Perhitungan 

di atas dapat diperoleh total pendapatan di 

Malaka Farm selama periode panen untuk 

dua sistem yaitu smart system hidroponik 

dan manual system hidroponik sebesar Rp. 

65.481.836. Biaya produksi pada tabel 6 

telah diakumulasikan dengan biaya 

pendistribusian pasca panen. Pendapat 

bersih yang diperolah oleh smart sistem 

hidroponik dengan kapasitas 200 lubang 

tanam sebesar Rp 2.328.418. Pendapatan 

bersih yang diperolah manual system 

dengan kapasitas 20.000 lubang tanam 

sebesar Rp 63.153.418. Hasil pendapatan 

tersebut menunjukkan bahwa pendapatan 

di Malaka Farm sangat baik untuk usaha 

hidroponiknya pada sayuran selada. 

7. Analisis Kelayakan Usaha Tani 

Hidropnik di Malaka Farm 

Peneliti menggunakan analisis 

NPV dan IRR untuk menguji kelayakan 

kedua sistem tersebut. Berikut uraian uji 

kelayakan smart system hidroponik dan 

manual system hidroponik. 

a. Net Present Value (NPV) Smart System 

Hidroponik dan Manual System 

Hidroponik  

Uji kelayakan NPV sangat 

diperlukan untuk menentukan dan 

mengetahui apakah usahatani hidroponik 

tanaman selada di daerah penelitian yang 

diinvestasikan mengandung resiko yang 

besar (Irpania, 2021). Dalam mengkaji 

NPV 1 digunakan tingkat suku bunga 

sebesar 10%. Suku bunga ini sudah 

ditetapkan oleh pihak CV. Malaka Farm 

sesuai suku bunga perbankan yang berlaku 

di wilayah Kabupaten Soppeng. 

Tabel 7. Nilai NPV smart system dan 

manual system hidroponik  
Komponen NPV 1 (10%) NPV 2 (13%) 

Smart 

System 
-596.040.924,7 -594.185.265,72 

Manual 

System 
-198.040.924,7 -196.185.265,7 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 

Perhitungan NPV 1 diperoleh nilai 

sebesar -596.040.924,7 Perhitungan rata-

rata NPV yang diperoleh adalah sebesar -

596.040.924,7 maka dikatakan bahwa 

usahatani hidroponik dengan model smart 

system hidroponik pada tanaman selada di 

daerah penelitian adalah tidak layak untuk 

diusahakan dengan tingkat suku bunga 

maksimal 10%.  

Berdasarkan perhitungan rataan 

nilai NPV 1 yang bernilai negatif, maka 

nilai NPV tersebut dikatakan tidak layak 

untuk suatu usaha. Selanjutnya untuk 

menghitung NPV 2 digunakan tingkat suku 

bunga yang lebih tinggi dan mengambil 

pada nilai 13%. Hasil NPV 2 dengan 

diskon faktor 13% didapat nilai sebesar - 

594.185.265,72 dan keadaan ini 

mengasumsikan usahatani hidroponik 

sayuran selada dengan model smart system 

hidroponik tidak layak di jalankan dengan 

diskon faktor 10 % dan 13%.  



Volume 13 No.2 Juli 2025  

     ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649  

215 

 

Semakin besar diskon rate yang 

dikenakan maka nilai investasi dari 

gagasan usahatani hidroponik tanaman 

selada juga akan semakin kecil maka 

keuntungan yang didapat oleh usaha 

hidroponik juga semakin kecil. 

b. Net Present Value (NPV) Manual 

System Hidroponik 

Penghitungan uji kelayakan pada 

smart system maka di lakukan pula uji 

kelayakan pada manual system. Uji ini pun 

peneliti masih menggunakan Rumus yang 

sama. Pada NPV 1 dengan suku bunga 

10%. Dengan nilai -198.040.924,7, maka 

manual system hidroponik pada tanaman 

selada dikatakan tidak layak untuk 

dilakukan untuk pelaku usaha yang 

berminat di lokasi penelitian. Suku bunga 

dinaikkan dari 10% ke 13%. NPV2 pun 

diperoleh angka negatif yaitu 

196.185.265,7.  Angka tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa budidaya hidroponik 

dengan manual system hidroponik tidak 

layak.  

c. Invesment Rate of Return (IRR) Smart 

System dan Manual System 

Hidroponik 

Invesment Rate of Return 

merupakan tingkat pengembalian usaha 

terhadap modal yang ditanamkan. 

Perhitungan IRR dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Nilai IRR Smart dan Manual 

System Hidroponik 
Komponen IRR (10%) 
Smart System 9,736 
Manual System 3,3 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2025) 

Perhitungan IRR pada usaha 

hidroponik dengan model smart sistem 

hidroponik diperoleh hasil 9,736%. Ini 

berarti mendapatkan lebih besar daripada 

suku Bunga yang ditetapan yaitu 10%. 

Sehingga dapat dikatakan usaha 

hidroponik sayuran selada dengan model 

smart system hidroponik layak 

dilaksanakan dari segi perhitungan IRR. 

d. IRR Manual System Hidroponik 

Penghitungan IRR di peroleh hasil 

3,3% dan ini berarti masih kecil dari suku 

bunga yang ditetapkan yaitu 10%. Dengan 

hasil demikian maka dikatakan dari segi 

IRR budidaya tanaman selada dengan 

manual system tidah layak dilakukan di 

daerah penelitian, bahkan lebih 

menguntungkan dilakukan dibandingkan 

dengan smart system hidroponik dari segi 

pendapatan maupun dari uji kelayakan 

menggunakan NPV dan IRR. 

KESIMPULAN 

Analisis biaya investasi yang 

sangat berbeda dari dua sistem yang 

diteliti. Smart system hidroponik 

membutuhkan biaya sebesar Rp 

602.000.000 sedangkan manual system 

hidroponik sebesar Rp 204.000.000. 

meskipun kapasitas lubang tanam sayuran 

manual system lebih besar namun 

komponen-komponen pembuatan green 

house smart system lebih mahal 

dibandingkan dengan manual system 

hidroponik. 
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Analisis kelayakan usaha yang 

lakukan menunjukkan bahwa usaha ini 

layak untuk dilakukan di daerah penelitian. 

Dari segi analisis NPV yang menunjukkan 

hasil hitungan yang positif baik dari model 

smart system hidroponik maupun manual 

system hidroponik. Hasil analisis 

kelayakan menggunakaan IRR pun 

menunjukkan bahwa usaha ini layak yaitu 

41% besar dari diskon rate yang ditentukan 

yaitu 10% dan 13%. 
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